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Abstrak

Candidiasis merupakan infeksi jamur yang sering terjadi pada wanita hamil akibat perubahan hormonal dan peningkatan kadar glikogen
di area kewanitaan, yang menciptakan lingkungan ideal bagi pertumbuhan jamur. Infeksi ini dapat berdampak serius terhadap
kehamilan jika tidak didiagnosis dan ditangani dengan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar berbasis web
yang mampu mengidentifikasi jenis penyakit Candidiasis pada ibu hamil, dengan menerapkan metode Teorema Bayes. Metode ini
digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu penyakit berdasarkan gejala yang dialami pasien. Sistem dibangun dengan
data gejala dan penyakit hasil wawancara dengan dokter spesialis kandungan serta pengumpulan data dari pasien. Tiga jenis candidiasis
yang diidentifikasi dalam sistem ini meliputi candidiasis vagina, oral, dan kulit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu
memberikan hasil diagnosa dengan tingkat akurasi tinggi, di mana diagnosa Candidiasis kulit memberikan nilai keyakinan tertinggi
sebesar 86,6%. Dengan penerapan metode Teorema Bayes dalam sistem pakar, diharapkan dapat membantu proses identifikasi
Candidiasis secara lebih cepat, tepat, dan akurat.

Kata kunci: Candidiasis, Sistem Pakar, Teorema Bayes

Abstract

Candidiasis is a fungal infection that often occurs in pregnant women due to hormonal changes and increased glycogen levels in the
vaginal area, which creates an ideal environment for fungal growth. This infection can have serious consequences for pregnancy if not
diagnosed and treated properly. This study aims to develop a web-based expert system that is able to identify the type of Candidiasis
disease in pregnant women, by applying the Bayes Theorem method. This method is used to calculate the probability of a disease
occurring based on the symptoms experienced by the patient. The system is built with symptom and disease data from interviews with
obstetricians and data collection from patients. The three types of candidiasis identified in this system include vaginal, oral, and skin
candidiasis. The test results show that the system is able to provide diagnostic results with a high level of accuracy, where the diagnosis
of skin Candidiasis gives the highest confidence value of 86.6%. By applying the Bayes Theorem method in the expert system, it is
expected to help the Candidiasis identification process more quickly, precisely, and accurately.

Keywords: Candidiasis, Expert System, Bayes Theorem

1. PENDAHULUAN

Candidiasis adalah infeksi jamur yang menyerang kulit, kuku, selaput lendir, dan organ dalam, yang disebabkan oleh
berbagai spesies Candida[l]. Menurut penelitian oleh Alessandro Messina, candidiasis lebih sering terjadi pada wanita
hamil dibandingkan dengan wanita yang tidak hamil. Faktanya sekitar 20% wanita mengalami candidiasis selama
kehamilan, dan angka ini meningkat hingga hampir 30% pada trimester ketiga kehamilan[2]. Permasalahan yang terjadi
di Rumah Sakit Umum Mitra Sejati adalah ketidakterseediaan dokter spesialis sepanjang waktu. Dokter kandungan
biasanya hanya memiliki jadwal praktik satu hingga dua kali dalam seminggu. Kondisi ini seringkali menyebabkan pasien
yang datang di luar jadwal praktik dokter tidak dapat dilayani, karena keterbatasan tenaga medis yang memiliki
pengetahuan spesifik mengenai penyakit Candidiasis pada ibu hamil. Sebagai solusi, maka dalam penelitian ini akan
dibangun sebuah sistem konsultasi berbasis komputer (sistem pakar) yang dapat digunakan oleh pihak Rumah Sakit
Umum Mitra Sejati untuk melakukan diagnosis awalterhadap penyakit Candidiasis, khususnya ketika dokter tidak berada
di tempat.

Sistem pakar merupakan salah satu cabang dari Artificial Intelligence (Al) yang dikembangkan oleh komunitas Al
pada pertengahan tahun 1960. Konsep dasar sistem pakar adalah memfasilitasi para ahli dalam mentransfer pengetahuan
spesifik mereka ke dalam sebuah komputer[3]. Penelitian sebelumnya berhasil mengembangkan sistem pakar berbasis
web untuk mendiagnosa berbagai gangguan kehamilan, seperti anemia, diabetes candidiasis, dan vaginosis bakterialis,
dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistemtersebut mampu memberikan
hasil diagnosa dengan tingkat akurasi mencapai 93,9%[4]. Teorema Bayes merupakan metode yang menggunakan aturan
terkait nilai probabilitas atau kemungkinan untuk menghasilkan keputusan dan informasi yang aku rat berdasarkan faktor-
faktor yang terjadi[5].
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Metode penelitian merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk menemukan kebenaran atau fakta
berdasarkan permasalahan yang dikaji. Dalam metode penelitian pada sistem pakar mendiagnosis Penyakit Hemofilia
terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu ataup un sejenisnya
pengumpulan data.
a. Observasi
b. Wawancara
2. Studipustaka merupakan cara yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari jurnal terkait dengan permasalahan
yang diambil agar dapat mendukung data yang akan digunakan dalam penelitian.

2.2 Penyakit Candidiasis

Candidiasis adalah infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida, yang sebenarnya merupakan flora normal di tubuh
manusia dan hidup secara saprofit di berbagai area seperti rongga mulut, kulit, dan vagina[6]. Perubahan hormonal yang
terjadi selama masa kehamilan dapat memicu keputihan patologis pada ibu hamil. Kondisi ini meningkatkan risiko
komplikasi serius seperti ketuban pecah dini, yang dapat menyebabkan bayi lahir prematur atau memiliki berat badan
lahir rendah[1]. Candidiasis vagina merupakan salah satu penyebab utama keputihan. Jamur ini cenderung tumbuh subur
pada kondisi yang lembap dan kurang higienis. Keputihan akibat infeksi jamur lebih sering terjadi pada wanita hamil,
karena selama kehamilan, kadar glikogen dalam vagina meningkat[7]. Candidiasis oral adalah suatu penyakit infeksi
oportunistik yang terjadi pada mukosa rongga mulut akibat pertumbuhan yang berlebihan dari spesies jamur Candida[8].
Candidiasis kulit adalah infeksi jamur yang umumnya terjadi pada daerah intertriginosa, yaitu area tubuh yang mengalami
gesekan dan kelembapan berlebih, seperti lipatan kulit. Pada kulit yang terinfeksi, sering muncul gejala seperti gatal,
iritasi, dan peradangan.

2.3 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan fakta, logika, dan pengetahuan manusia untuk
menyelesaikan masalah dengan cara yang serupa dengan seorang pakar di bidangnya. [9]. Sistem pakar merupakan salah
satu cabang dari Artificial Intelligence yang secara luas memanfaatkan pengetahuan khusus untuk menyelesaikan masalah
pada tingkat manusia[10].

2.4 Teorema Bayes
Teorema Bayes adalah metode yang menggunakan probabilitas untuk membantu membuat keputusan dan
mendapatkan informasi yang akurat berdasarkan penyebab yang ada[l1l]. Metode bayes juga memandang parameter
sebagai variable yang menggambarkan pengetahuan awal tentang parameter sebelum pengamatan dilakukan dan
dinyatakan dalam suatu distribusi yang disebut dengan distribusi prior. Berikut ini merupakan langkah-langkah
perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes:
1. Menentukan Jenis Penyakit Candidiasis Pada lbu Hamil
2. Menentukan gejala penyakit Candidiasis pada ibu hamil
3. Membentuk Basis Pengetahuan Dan Menentukan Rule Base Mencari Probabilitas Hipotesa H Tanpa Memandang
Evidence
4. Menentukan Nilai Probabilitas

_ P(E[H).pr)

PHIEl = ——— By [1]

5. Menjumlahkan Nilai Probabilitas
TR =1 = G + Gl oottt [2]

6. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis H Tanpa Memandang Evidence Apapun

P(Hi) = % .................................................................................................................................... 3]
7. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis Memandang Evidence

Yo =PH) * P(EIHD + ++ PHD) * PEIHD oo [4]

8. Mencari Nilai P(HI[E) Atau Probabilitas Hi
P(Hi|Ei) — PHD«P(EIHD)
Tk=n
9. Mencari Nilai Kesimpulan Teorema Bayes
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Xr_ bayes = P(E|H) * P(HilEi) ... + P(EIHi) % P(Hi|ED) eovvvvooeeeeeeeeereoesseeeesseesssseessseen [6]
Dimana:
e : evidence lama
E : evidence baru
P(HEEe) : probabilitas adanya hipotesa H, jika muncul evidence baru E dari

evidence lama e

P(e|E) : probabilitas kaitan antara e dan E tanpa memandang hipotesa apapun
P(HE) : probabilitas hipotesa H jika terdapat evidence E

2.5Pemodelan Sistem

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan yang digunakan untuk merancang sistem atau
perangkat lunak dengan pendekatan berorientasi objek. Use case adalah deskripsi serangkaian aktivitas yang saling
terhubung dan dilakukan atau diawasi oleh seorang aktor, untuk menggambarkan bagaimana sistem beroperasi. Activity
Diagram menggambarkan alurberbagai aktivitas yang terdapat dalamsistemyang sedang dirancang, termasuk bagaimana
setiap aktivitas dimulai, keputusan-keputusan yang mungkin terjadi sepanjang proses, serta bagaimana aktivitas tersebut
berakhir[12]. Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang ketika diinstansiasi, akan menghasilkan objek yang mewakili
entitas dalam sistem.

2.6 Aplikasi Pengembangan Sistem

MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat populer, terutama karena menggunakan SQL sebagai
bahasa utama dalam mengakses dan mengelola data[13]. XAMPP adalah perangkat lunak berbasis web server yang
bersifat open source dan dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi, termasuk Windows, Linux, dan Mac OS[14].
Visual Studio Code (VS Code) merupakan platform aplikasi yang digunakan untuk mengedit teks dan membangunnya
menjadi sistem aplikasi berbasis web. Google Chrome merupakan aplikasi atau perangkat lunak yang dirancang untuk
mempermudah pengguna dalam mencari, mengakses, dan menampilkan berbagai informasi melalui internet[15]. Draw.io
merupakan salah satu situs web yang membantu developer dalam merancang sistem, sehingga proses pengembangannya
menjadi lebih terarah[16]. PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman sisi server yang memungkinkan
suatu website berinteraksi dengan database serta menghasilkan konten yang bersifat dinamis [17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode Teorema Bayes

Perhitungan Teorema Bayes yang digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa yang
berdasarkan pada pengaruh yang didapat dari hasil observasi.
1. Menentuka Data Penyakit dan Gejala

Tabel 1. Data Penyakit
No. Kode Penyakit Nama Penyakit
1. P01 Candidiasis Vagina
P02 Candidiasis Oral
P03 Candidiasis Kulit

Tabel 1. Data Gejala
Kode Penyakit Gejala Penyakit

P
©

Vagina dan vulva gatal dan perih seperti terbakar

Vagina dan vulva kemerahan dan bengkak
Keputihan yang menggumpal seperti gumpalan susu
PO1 Nyeri saat berhubungan intim atau buang air kecil

Vulva dan vagina terasa nyeri
Kulit disekitar vulva luka atau pecah-pecah
Terjadi iritasi atau pembengkakan pada area infeksi

Mengeluarkan bau yang tidak sedap

Bercak kuning atau putih pada rongga mulut, seperti lidah, gusi, pipi
P02 bagian dalam, langit-langit mulut, pangkal tenggorokan, dan bibir
Kesulitan menelan

© [N [w]|N]| =

[E
o
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11. Nyeri tenggorokan

12. Kemerahan pada mulut dan tenggorokan

13. Luka pada sudut mulut dan bibir

14. Rasa tidak nyaman atau nyeri dimulut

15. Sensasi terbakar diarea infeksi

16. Mengeluarkan bau yang tidak sedap

17. Ruam merah dan terasa gatal pada lipatan kulit

18. Sensasi terbakar di area infeksi

19. Terjadi iritasi atau pembengkakan pada area infeksi

20. P03 Mengeluarkan bau yang tidak sedap

21 Area kulit yang terinfeksi jamur terlihat kering dan pecah-pecah

22. Kulit melepuh atau muncul bintik-bintik berisi air atau nanah

23. Kulit terasa lembab atau licin di area infeksi

2. Membentuk Basis Aturan
Berikut merupakan data basis aturan yang dibentuk dari masing-masing gejala pada tiap penyakit sebagai berikut:

Tabel 3. Basis Aturan

Kode . . Kode Penyakit
- Gejala Penyakit
No. | Gejala ! y POL | P02 | PO3
1 G0l Vagina dan vulva gatal dan perih seperti
terbakar
2. G02 Vagina dan vulva kemerahan dan bengkak
3 G03 Keputihan yang menggumpal sepertigumpalan
' susu
4 Go4 Nygri saat berhubungan intim atau buang air |
kecil
G05 Vulva dan vagina terasa nyeri v
G06 Kulit di sekitar vulva luka atau pecah-pecah v
7 07 jl'erjad'i iritasi atau pembengkakan pada area v v
infeksi
8 G083 Mengeluarkan bau yang tidak sedap v v v
Bercak kuning atau putih pada rongga mulut,
9. G09 seperti lidah, gusi, pipi bagian dalam, langit- 4
langit mulut, pangkal tenggorokan, dan bibir
10. G10 Kesulitan menelan v
11, Gl1 Nyeri tenggorokan v
12. G12 Kemerahan pada mulut dan tenggorokan v
13. G13 Luka pada sudut mulut dan bibir v
14. Gl4 Rasa tidak nyaman atau nyeri dimulut v
15. G15 Sensasi terbakar di area infeksi v v
16. G16 Ruam merah dan terasa gatal pada lipatan kulit v
17. G17 Area kulit yang terinfeksi jamur terlihat kering v
dan pecah-pecah
18. G18 Kulit melepuh atau muncul bintik-bintik berisi v
air atau nanah
19. G19 Kulit terasa lembab atau licin di area infeksi v

3. Menentukan Nilai Probabilitas

Berikut ini adalah data gejala penyakit yang digunakan untuk menentukan nilai bobot dalam perhitungan nilai Bayes.

Tabel 4. Data Sampel

Nama
Pasien

Kode
Penyakit | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | 8| 9

Gejala Penyakit
G0 | GO | GO | GO [ GO | GO | GO | GO | GO

G10
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D POL 1 = | = | = =
AP POL N R T B - *
NG POL N *
AR POL N *
TJ POL * *
YU POL [ *
KR POL | x| * *
RL POL * * *
WE POL 1 = | * | = *
PE P02 = =
RJ P02 = =
WE P02 = =
ME P02 = =
AS P02 T * | =
RJ P02 = =
PY P02 R
DH P02 x| =
K3 P02 N
SD P02 x| =
oL P03 1 *
EM P03
NE P03 | *
cD P03
XC P03
G P03 |
WH P03 *
MB P03 *
RP P03
AH P03
Nama ) Gejala Penyakit
Pasien | Kode Penyakit Gl |Gl |Gl [Gl |Gl |Gl | Gl
Gl 5 3| 4|5 |6 | 7|8 |60
PE P02 TR
RJ P02 ® T
WE P02 * | *
ME P02 N TR
AS P02 = F | =
RJ P02 ® | *
PY P02 T ¥
DH P02 |
Q] P02 * TR
SD P02 = F | *
GL P03 [ F [ * | =
NF 03 x| *
cD P03 T F [ F | *
XC P03 I | *
G 03 ¥ %
WH 03 CI R
AH P03 x| *
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Berdasarkan data sampel diatas Langkah awal adalah mendefinisikan nilai probabilitas untuk setiap evidence pada
masing-masing hipotesis berdasarkan data sampel yang tersedia. Untuk melakukannya, dapat digunakan rumus
probabilitas Bayes.

Al P(BN A)
A1B) =55

P01 = Candidiasis Vagina P02 = Candidiasisoral PO3Candidiasis kulit
GO1 19 1 G08—7—07 GO07 > 0,5

10 10 T10
G02 8 0,8 G09 19 G08 > 0,5

10 10 10
G03—7—07 G10 i 0,8 G15 7 0,7

10 “10 BET IR
G04 6 0,6 G11 = =0,7 G1l6 10 1

T10 10 10
GO5 0 0,6 G12 8 0,8 8

=5 =0. =5 =0 G17 =75=08
G06 = ! =0,7 G13 ° 0,6 8

=T0- " =0 - G18—E—0,8
GO7 > 0,5 G14 > 0,5 8

=5=0, =5 =0 G19 =7-=08
GO8 ° 0,6 G15 i 0,4

10 10

Dari proses perhitungan diatas maka didapat nilai probabilitas setiap gejala berdasarkan jenis penyakit Candidiasis.
Berikut adalah tabel nilai probabilitas setiap gejala:
Tabel 5. Nilai Probabilitas setiap Cejala

Kode . . Nilai Probabilitas
No. . Gejala Penyakit
Gejala P01 P02 P03

1 G01 Vagina dan vulva gatal dan perih seperti terbakar 1

2. G02 Vagina dan vulva kemerahan dan bengkak 08

3 G03 ;(uespuutihan yang menggumpal seperti gumpalan 07

n cod Eggln saat berhubungan intim atau buang air 06

5. G05 Vulva dan vagina terasa nyeri 0,6

6. G06 Kulit disekitar vulva luka atau pecah-pecah 0,7

7 co7 _Terjad_l iritasi atau pembengkakan pada area 05 05
infeksi

8. G08 Mengeluarkan bau yang tidak sedap 0,6 0,7 0,5
Bercak kuning atau putih pada rongga mulut,

9. G09 seperti lidah, gusi, pipi bagian dalam, langit- 1
langit mulut, pangkal tenggorokan, dan bibir

10. G10 Kesulitan menelan 0,8

11. Gl1 Nyeri tenggorokan 0,7

12. G12 Kemerahan pada mulut dan tenggorokan 08

13. G13 Luka pada sudut mulut dan bibir 0,6

14. Gl4 Rasa tidak nyaman atau nyeri dimulut 05

15. G15 Sensasi terbakar di area infeksi 04 0,7

16. G16 Ruam merah dan terasa gatal pada lipatan kulit 1

17 Gl7 Area kulit yang terinfeksi jamur terlihat kering 08
dan pecah-pecah

18 G18 K_ullt melepuh atau muncul bintik-bintik berisi 08
air atau nanah

19. G19 Kulit terasa lembab atau licin di area infeksi 0,8
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Setelah nilai probabilitas didapat, berikut ini merupakan kasus yang menunjukkan adanya suatu gejala dari penyakit
Candidiasis yang terjadi pada ibu hamil. Seorang pasien ibu hamil mengalami gejala dari penyakit Candidiasis, dari 19
pilihan gejala yang akan diberikan kepada pasien dengan jawaban sebagai berikut:
Tabel 6. Konsultasi Pasien

No. Kode Gejala Gejala Penyakit Jawaban
1 G01 Vagina dan vulva gatal dan perih seperti terbakar YA
2. G02 Vagina dan vulva kemerahan dan bengkak TIDAK
3 G03 ;(ljaspuutihan yang menggumpal seperti gumpalan TIDAK
4, G04 Nyeri saat berhubungan intim atau buang air kecil YA
5. G05 Vulva dan vagina terasa nyeri TIDAK
6. G06 Kulit di sekitar vulva luka atau pecah-pecah TIDAK
7 co7 Terjad_i iritasi atau pembengkakan pada area YA
infeksi

8. G08 Mengeluarkan bau yang tidak sedap TIDAK
Bercak kuning atau putih pada rongga mulut,

9. G09 seperti lidah, gusi, pipi bagian dalam, langit-langit YA
mulut, pangkal tenggorokan, dan bibir

10. G10 Kesulitan menelan YA
11, G11 Nyeri tenggorokan YA
12. G12 Kemerahan pada mulut dan tenggorokan TIDAK
13. G13 Luka pada sudut mulut dan bibir TIDAK
14, Gl4 Rasa tidak nyaman atau nyeri dimulut YA
15. G15 Sensasi terbakar di area infeksi TIDAK
16. G16 Ruam merah dan terasa gatal pada lipatan kulit YA

Area kulit yang terinfeksi jamur terlihat kering dan

17. G17 pecah-pecah TIDAK
18, Gl8 Kulit melepuh atau muncul bintik-bintik berisi air TIDAK

atau nanah

19. G19 Kulit terasa lembab atau licin di area infeksi IYA

10. Menjumlahkan Nilai Probabilitas
Menjumlahkan dari tiap evidence untukmasing-masing hipotesis berdasarkan data pada kasus. Berdasarkan data
sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi pasien, maka:
n

Zk=1=G1+---Gn
Gn

P01 = Candidiasis Vagina P02 = Candidiasis Oral P03 = Candidiasis Kulit
G0l =P(EHL) =1 G09 =P(EH9) =1 G07 = P(EHO7) =05
G04 = P(EH4) =06 G10 = P(EH10) =0,8 Gl6 = P(EH16) =1
(3;107 =P(EH7) =05 Gl1 = P(EH11) =07 Cillg =P(EH19) =0,8

Gl4 = P(EH14) =05
n Zk=3=0,5+1+0,8=2,3
Zk=4=1+0,8+0,7+0,5=3 o

Gn

Zk=3=1+0,6+0,5=2,1
Gn

11. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H Tanpa Memandang Evidence
Berikutnya yaitu mencari nilai probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence apapun bagi masing-masing
hipotesa.

(ElHD)
P(HI) = m
k="
P01 = Candidiasis Vagina P02 = Candidiasis Oral P03 = Candidiasis Kulit
1 0,6 0,5
G01 =P(H1) = 21° 0,476 G04 = P(H4) = 21 0,285 G07 =P(H7) = 1= 0,238
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1 0,5 1

G09 =P(H9) = 3= 0,333 Gl14 =P(H14) = 5 = 0,167 G16 = P(H16) = 73° 0,435
0,8 0,5 0.8

G10 = P(H10) = 5 = 0,267 G07 = P(HO7) = 73= 0,217 G19 =P(H19) = 23" 0,348

0,7
G11 =P(H11) = < = 0,233

12. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa Memandang Evidence
Dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang
evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing.
n

z = P(Hy) * P(E|H)) +--- + P(Hy) = P(E|H))
k=n
PO1 = Candidiasis Vagina
n_. = (1*0476) +(0,6 *0,285) + (0,5 * 0,238)
=0476 + 0,171 + 0,119
= 0,766
P02 = Candidiasis Oral
n_, =(1%0,333) + (0,8 *0,267) + (0,7 *0,233) + (0,5 * 0,167)
= 0,333 + 0,214 +0,163+ 0,084
= 0,793
P03 = Candidiasis Kulit
r-n =(05 *0,217) +(1 *0,435) + (0,8 * 0,348)
=0, 109+ 0,435 + 0,278
=0,822

13. Mencari Hipotesa H Benar Jika Diberi Evidence

Mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara menghasilkan hasil nilai dari probabilitas hipotesa
tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal lalu dibagi dengan hasil probabilitas hipotesa
dengan memandang evidence.

P(HilED) = p(Hi) *p(E|Hi)

n —
k =n
P01 = Candidiasis Vagina P02 = Candidiasis Oral P03 = Candidiasis Kulit
1% 0,476 1% 0,333 = 0,105
P(H1|E) = ——— P(HIIE) = ——— 0,5%0,217
0,766 0,793 PH7IE) = — Y
=0,621 = 0,420 © 0,822
0,6 * 0,285 0,8 % 0,267 = 0,132
P(H4|E) = ——— P(H10]E) = ——— 1+0,435
0,766 0,793 P(H16]E) = ————
= 0,223 = 0,269 ~ 0,822
P(H7|E) = ———— P(H11[E) = ——— 0,8 * 0,348
0,766 0,793 P(H19|E) = ———
= 0,155 = 0,206 0,822
0,5 * 0,167 = 0,339
P(H14|E) = 0793

14. Mencari Nilai Kesimpulan
Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal atau
P(E/H:), dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E atau P(H;|E) dan menjumlahkan perkalian.
n

Z bayes = P(E|H)  P(HilEi) ...+ P(E|Hi) + P(Hi|Ei)
k=1
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PO1 = Candidiasis Vagina
r_.=(*0621) + (0,6 *0,223) + (0,5 * 0,155)
=0,621 + 0,134 + 0,078
0,833
0,833 * 100%
=83,3%
P02 = Candidiasis Oral
xn_, =(1*0,420) + (0,8 *0,269) + (0,7 * 0,206) + (0,5 * 0,105)
= 0,420 + 0,215 + 0,144 + 0,053
=0,832
= 0,832 * 100%
= 83,2%
P03 = Candidiasis Kulit
r-1=(05 *0,132) +(1 *0,529) + (0,8 * 0,339)
=0,066 + 0,529+ 0,271
=0,899
=0,899 * 100%
= 86,6%

sl Sewm ramesa 150

Dari hasil perhitungan, maka nilai yang diperoleh dari setiap jenis penyakit yang diderita oleh pasien Candidiasis

yang dialami oleh Ibu Hamil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Perhitungan

Nama Penyakit Nilai Nilai Presentase Keyakinan
Candidiasis Vagina 0,833 83,3%

Candidiasis Oral 0,832 83,2%

Candidiasis Kulit 0,866 86,6%

3.1 Implementasi Sistem

Berikut ini ditampilkan beberapaantarmuka utama dalam sistem:

a. Tampilan Form Menu Utama

Menu utama berfungsi sebagaitampilan awal ketika pasien mengakses sistem.

Ponyakit Candigiasis Pada lbu Hamil

Sistem Pakar Untuk
Menglidentifikasi Penyakit

‘ K Candidiasis Pada Ibu Hamil
: Menggunakan Teorema Bayes

Gambar 1. Tampilan Form Menu Utama

b. Tampilan Form Data Pengunjung

Tampilan Form Data Pengunjung digunakan oleh pasien untuk mengisi data diri seperti tanggal, nama, dan alamat

sebelum memulai proses identifikasi gejala.

- -

=

Blodata Pasien

Gambar 2. Tampilan Form Data Pengunjung
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c. Tampilan Form Diagnosa

Halaman diagnosa berfungsi sebagai alat bagi pasien untuk memilih gejala yang sesuai dengan kondisikesehatannya.
ih Gejala

informasi Pasien & Pidihan Oejale

Gambar 3. Tampilan Form Diagnosa
d. Tampilan Form Hasil Diagnosa
Tampilan Form Hasil Diagnosa merupakan form yang berfungsi untuk menampilkan hasil diagnosa penyakit
berdasarkan gejala-gejala yang telah dipilih oleh pengguna sebelumnya.

s

Hasil Diagnoasa

Gambar 4. Tampilan Form Hasil Dianosa
e. Tampilan Form Login Admin
Bagian ini menampilkan halaman login yang khusus digunakan oleh admin untuk mengakses halaman gejala,
penyakit, dan basis aturan.

Gambar 5. Tampilan Form Login Admin

f. Tampilan Menu Utama Admin
Tampilan Menu Utama Admin dirancang sebagai halaman awal yang memudahkan admin dalam mengelola sistem.

Data Dashboard

Solarey Datyng o St Pwggura 110 Sadem

Cosmons PO —— Y .o |

Gambar 6. Tampilan Menu Utama Admin
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g. Tampilan Form Data Cejala

Pada halaman ini, admin dapat mengelola data gejala yang digunakan dalam proses diagnosa
Data Gejala

—
G -

T
e te ot b 0w, e
L e L

T

Gambar 7. Tampilan Form Data Cejala
h. Tampilan Form Data Penyakit
Pada halaman ini, admin dapat mengelola data penyakit, termasuk menambah, mengubah, dan menghapus data.

Data Penyakit

N Mams
Pogsth  faepdt  Sohel -
" bt v chat - s Mconcue. i
Wope e ot S bt My e - e
s

- Comlbs - Ayt - Aglabisin ¥ - Chamaneb s [0
e L R e L s s -~

Aot o

" dathats Mo b Sungoand i 0. gk b s (293
_ A

- B

O AL A Beren

Gambar 8. Tampilan Form Data Penyakit
i. Tampilan Halaman Basis Aturan

Pada halaman ini, admin dapat mengelola data relasi antara gejala dan penyakit yang digunakan dalam proses
diagnosa.

Data Basis Aturan

haaadd

. Py Mot Desbe L S

1 i | s i ol ko e i )
s~ 3

U O O s oy A e b
e 2 [ » |
-—da B L Ll e T T ' o _
O T Motgtler On 2on 109 'He mbe J
ez [l * - |

Gambar 9. Tampilan Halaman Basis Aturan
j. Tampilan Form Cetak Laporan Hasil Diagnosa
Tampilan ini akan muncul ketika admin menekan tombol Cetak pada halaman hasil diagnosa pasien.

IMUMAH SAKlé umum
e MLTRA SEJATL
susfizsrien e ..

Prov— " ane

Tamgre (agreee s

B T N
R T e TV L 1)

Gambar 10. Tampilan Form Cetak Laporan Hasil Diagnosa
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4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa Metode Teorema Bayes berhasil diterapkan dalam sistem pakar
berbasis web untukmendiagnosis penyakit Candidiasis pada ibu hamil secara lebih akurat dan efisien melalui perhitungan
probabilitas gejala. Sistem ini memungkinkan admin memasukkan data gejala dan melakukan konsultasi awal secara
daring. Berdasarkan pengujian menggunakan data dari RSU Mitra Sejati, sistem mampu memberikan hasil diagnosa yang
sesuai sehingga layak digunakan sebagai alat bantu dalam diagnosis awal.
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